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Abstract

The financial services provided by Rural Banks (BPR) to rural communities contribute to Indonesia's
economy. These services are very crucial for poverty alleviation and serve as a source of funding for
small and medium-sized enterprises. Despite this large market, a paradox arises as more BPRs are
closing due to intense competition in the financial services sector. The adoption of financial technology
(Fintech) and marketing strategies are strategies can used to improve the BPR performance.
Therefore, this study investigates the impact of fintech adoption and marketing strategies on
improving the BPR performance. Using quantitative methods, this study analyzed responses to a 12-
question questionnaire with a 5-point Likert scale from 100 respondents, analyzed using structural
equation modeling. The results indicate that fintech adoption significantly influences the marketing
strategies, fintech adoption also significantly improves the BPR performance, and marketing strategies
also significantly influence the BPR performance.

Keywords: BPR, fintech adoption, marketing strategy, BPR performance

Abstrak

Layanan keuangan Bank Perekonomian Rakyat (BPR) kepada masyarakat pedesaan turut mendorong
perekonomian Indonesia, layanan ini sangat penting untuk mengentaskan kemiskinan dan menjadi
sumber pendanaan bagi usaha kecil dan menengah. Dengan pasar yang besar, terjadi paradoks
dengan semakin banyaknya BPR yang tutup akibat persaingan yang ketat di sektor industri jasa
keuangan. Adopsi financial technology (Fintech) dan strategi pemasaran menjadi strategi yang
digunakan untuk meningkatkan kinerja BPR. Oleh karena itu, penelitian ini menyelidiki dampak adopsi
fintech dan strategi pemasaran dalam mewujudkan kinerja BPR yang meningkat. Dengan
menggunakan metode kuantitatif, studi ini menganalisis tanggapan terhadap kuesioner sebanyak 12
pertanyaan dan 5 skala likert dari 100 responden yang dianalisis dengan menggunakan model
persamaan struktural. Hasilnya menunjukkan bahwa adopsi fintech berpengaruh secara signifikan
terhadap strategi pemasaran, adopsi fintech juga berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kinerja BPR serta strategi pemasaran menunjukkan pengaruh signifikan pula terhadap
peningkatan kinerja BPR.

Kata kunci: BPR, adopsi fintech, strategi pemasaran, kinerja BPR
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PENDAHULUAN

Industri Jasa Keuangan di Indonesia berdiri sebagai landasan infrastruktur
perekonomian negara (Arifah et al., 2023) yang dapat mendorong arus transaksi
keuangan dan investasi di beragam sektor perekonomian (Badan Kebijakan Fiskal
Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2021). Jaringan kompleks ini mencakup
berbagai institusi meliputi perbankan, industri keuangan non bank, dan pasar modal
yang semuanya memainkan peran berbeda dalam memobilisasi sumber daya,
meningkatkan inklusivitas keuangan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi
(Wasiaturrahma et al., 2020). Sebagai bagian dari perbankan, BPR menciptakan ceruk
penting dan berbeda dengan melayani segmen masyarakat pedesaan dalam
mengentaskan kemiskinan (Nsiah, 2014) dan membiayai bahkan menjadi sumber
pendanaan utama bagi Usaha Kecil dan Menengah (Chou & Buchdadi, 2016; Koduah-
Boateng, 2016). Dengan pasar masyarakat pedesaan sebanyak 120,25 juta (Badan
Pusat Statistik Republik Indonesia, 2022) dan Usaha Kecil dan Menengah sejumlah 66
juta (Kamar Dagang dan Industri, 2023), terdapat fenomena menarik dimana pada
rentang waktu tahun 2019 hingga 2024 sebanyak 193 BPR mengalami penurunan
kinerja sehingga harus tutup karena dilikuidasi ataupun dimerger (Otoritas Jasa
Keuangan, 2024). Di waktu yang sama, industri jasa keuangan non bank dalam hal ini
financial technology (fintech) dan perusahaan pembiayaan yang menyasar pasar
yang sama dengan BPR justru menunjukkan peningkatan kinerja (Otoritas Jasa
Keuangan, 2024).

Dalam kompetisi industri jasa keuangan, kinerja BPR dipengaruhi oleh
persaingan yang kuat dari industri jasa keuangan non bank, kebijakan pemerintah
yang memberikan kredit murah kepada pasar yang menjadi target BPR, dan regulasi
yang mewajibkan bank umum memberikan kredit kepada target BPR (Assauri, 2016).
Seiring dengan perkembangan teknologi, persaingan industri jasa keuangan menjadi
semakin ketat dengan munculnya fintech yang mendisrupsi dan merevolusi lembaga
keuangan tradisional dengan teknologi digital (Navaretti, et al., 2018). Layanan
keuangan yang ditawarkan fintech memiliki kesamaan dengan layanan BPR (Setiawan
et al., 2021). Namun, fintech memberikan efektifitas layanan dengan memanfaatkan
teknologi digital yang dapat menjangkau akses layanan nasabah yang lebih luas
(Guang-Wen & Siddik, 2022) yang dapat mengganggu kinerja BPR (Setiawan et al.,
2021). Untuk dapat bertahan dalam ketatnya persaingan, BPR harus mampu
meningkatkan daya saing (ooi & chelliah, 2022) dengan memanfaatkan kekuatan
internalnya untuk merespon pekembangan persaingan bisnis (Mooney, 2017). BPR
harus mampu meningkatkan keunggulan daya saing (Novitasari & Augustia, 2023)
agar dapat mempromosikan kinerja berkelanjutan dengan menciptakan otomatisasi
bisnis (Thames & Schaefer, 2016) dalam memberikan pelayanan terhadap konsumen
(Slusarczyk, 2018).

Dalam industri jasa keuangan, non performing loan (NPL) menjadi salah satu
penyebab menurunnya kinerja. NPL pada BPR sebesar 10,95%, sedangkan pada
fintech sebesar 2,6%, perusahaan pembiayaan sebesar 2,7%, dan bank umum
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sebesar 2,2% (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Besarnya NPL pada BPR menunjukkan
BPR tidak mampu mengelola kredit dengan baik. Besarnya suku bunga kredit tidak
bisa dijadikan dasar tingginya NPL, karena suku bunga kredit yang diberikan fintech
sebesar 36% lebih tinggi dari suku bunga kredit yang diberikan BPR sekitar 20%
(Otoritas Jasa Keuangan, 2023) sedangkan NPL fintech lebih rendah dari BPR. Layanan
digital yang mengubah perilaku nasabah dalam bertransaksi (Navaretti, et al., 2018)
diduga menjadi salah satu penyebab nasabah enggan dalam melakukan pembayaran
kredit secara tatap muka (Setiawan et al., 2021) sehingga menyebabkan terjadinya
NPL. Kondisi ini harus dijadikan momentum bagi rural bank dalam mengadopsi
fintech untuk meningkatkan daya saing (Lamey et al., 2024) dan mewujudkan kinerja
berkelanjutan. Dengan menggabungkan layanan keuangan inovatif dan teknologi
informasi, fintech semakin mendapat perhatian dari dunia bisnis, yang secara
signifikan mengubah cara lama dalam pendanaan dan perdagangan sehingga
menghasilkan tren baru di industri jasa keuangan (Khuong et al., 2022). Dengan
melakukan adopsi fintech dalam memberikan layanan yang mudah digunakan,
kepatuhan terhadap standar transparansi yang tinggi (Al-Okaily et al., 2021), dan
beragam produk perbankan (Rehman et al., 2023), rural bank dapat meningkatkan
keunggulan daya saing (Oyombe et al., 2022) yang berdampak pada peningkatan
kinerja BPR (Almagtari, 2024).

Di era teknologi digital yang kian berkembang, industri perbankan
menghadapi tantangan dan peluang baru vyang signifikan termasuk Bank
Perekonomian Rakyat (BPR). Perkembangan digital telah merombak cara konsumen
berhubungan dengan layanan keuangan, sekaligus membentuk harapan mereka akan
akses yang lebih cepat, praktis, dan transparan. Dalam kondisi tersebut, strategi
pemasaran memegang peranan penting agar BPR dapat mempertahankan daya saing
dan tetap relevan di tengah persaingan pasar yang kian ketat. (Susanty & Lubis,
2023). BPR yang sebelumnya mengutamakan pembiayaan untuk sektor mikro, kecil,
dan menengah, kini dituntut untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi
serta perubahan pola perilaku konsumen. Proses digitalisasi tidak hanya memperluas
jangkauan layanan ke calon nasabah, tetapi juga menghadirkan kompetisi baru dari
fintech dan bank digital yang menyediakan layanan sejenis dengan cara yang lebih
efisien. (Chandra et al., 2024).

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis peranan
adopsi fintech dan strategi pemasaran terhadap peningkatan kinerja BPR. Kemudian,
menganalisis peranan adopsi fintech terhadap strategi pemasaran. Penelitian ini
berkontribusi untuk memajukan teori dan penelitian dalam manajemen pemasaran
dengan menunjukkan bahwa adopsi fintech dan strategi pemasaran merupakan
faktor yang berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja BPR yang dapat
memberikan keuntungan bagi pemegang saham. Selain itu, berkontribusi secara
praktis bagi pemerintah yang sedang giat mendorong pertumbuhan BPR untuk
meningkatkan perekonomian negara.
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TINJAUAN LITERATUR

Adopsi Financial Technology (Fintech)

Fintech hadir untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam rangka
meningkatkan profitabilitas, inovasi keuangan, dan pengendalian risiko. Fintech
mengubah model bisnis tradisional dengan menciptakan model bisnis berorientasi
pelanggan (Momaya, 2019) yang dapat mengurangi biaya operasional bank,
meningkatkan efisiensi layanan, memperkuat pengendalian risiko (Panchal &
Krishnamoorthy, 2019), sehingga dapat meningkatkan daya saing yang komprehensif
(Wang et al., 2021).

Inovasi fintech merupakan bagian integral dari strategi bisnis untuk industri jasa
keuangan termasuk perbankan yang memiliki dampak positif dengan memanfaatkan
proses adopsi secara strategis yang mengarah pada peningkatan daya saing (Ahn &
Kim, 2019) dan peningkatan kinerja (Dash, 2017). Kemajuan fintech dengan bantuan
kecerdasan buatan, internet, dan teknologi seluler menjadi faktor utama dalam
meningkatkan pelayanan nasabah yang dapat meningkatkan kepercayaan nasabah
dan meningkatkan keunggulan daya saing (Momaya et al., 2020). Jika adopsi fintech
dikelola secara strategis, dapat meningkatkan efisiensi dan hasil lainnya yang dicapai
oleh perusahaan. Dengan menerapkan praktik manajemen strategis yang baik,
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi hingga tingkat yang lebih tinggi (Jin et al.,
2018). Dengan memanfaatkan kecerdasan buatan, bank dapat menyederhanakan
proses, memantau pola, memahami perilaku pelanggan, memberikan layanan yang
disesuaikan, pengurangan biaya, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan
hubungan pelanggan dengan bank (Alzaidi, 2018; Ghurair, 2018).

Dengan memanfaatkan fintech, bank dapat meningkatkan layanannya untuk
memenuhi kebutuhan nasabah agar nasabah puas dan setia menjadi nasabah bank
bahkan dapat menarik nasabah baru (Anjalika & Priyanath, 2018) sehingga dengan
dapat meningkatkan kinerja bank. Kehadiran fintech telah memberikan perubahan
bagi industri perbankan dalam menjalankan bisnisnya (Dash, 2017). Dengan
meningkatnya kepuasan nasabah terhadap layanan bank melalui fintech, dapat
meningkatkan efektivitas proses dan efisiensi biaya yang mengarah pada
peningkatan kinerja bank (John, 2017). Efisiensi biaya transaksi disebabkan adopsi
fintech menghasilkan manfaat bagi pelanggan sehingga meningkatkan kepercayaan
pelanggan dan dapat manarik pelanggan baru yang berdampak pada peningkatan
kinerja.  Selain itu, adopsi fintech dapat mengoptimalkan keuntungan dan
meminimalisir bahaya dalam transaksi perbankan. Efektifitas transaksi perbankan
akibat adopsi fintech dapat meningkatkan pendekatan keterlibatan nasabah, dan
meningkatkan loyalitas nasabah (Obeidat & Saxena, 2015).

Dengan bantuan Fintech, bank dapat meningkatkan penawaran produk dan
layanan di dunia digital. Dengan adopsi fintech, perbankan dapat menyediakan
layanan berkualitas dan nyaman bagi masyarakat (Obeidat & Saxena, 2015). Faktor
ini dapat mewujudkan peningkatan kinerja BPR. Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa adopsi fintech dapat meningkatan kinerja BPR.
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H1 : Adopsi fintech berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja BPR.

Layanan fintech dengan menggunakan e-banking, m-banking, QRIS, digital
lending dapat menghemat waktu dan biaya nasabah untuk melakukan transaksi
perbankan, membuat produk BPR dapat diakses secara daring, tanpa kehadiran fisik
nasabah. Dengan demikian, pemasaran produk tidak lagi terbatas pada wilayah
geografis kantor cabang, tetapi dapat menjangkau target pasar yang lebih luas.
Produk ditawarkan tidak hanya melalui brosur atau sales force, tetapi juga
melalui aplikasi, iklan online, dan kampanye digital. Penyederhanaan proses
perbankan meningkatkan efisiensi dan efektivitas di lembaga perbankan (Anjalika &
Priyanath, 2018) yang dapat meningkatkan kepuasan nasabah dan meningkatkan
daya saing bank.

Saat ini BPR yang sedang dalam tahap persiapan menuju digitalisasi,
merancang dan melaksanakan strategi pemasaran guna meningkatkan daya saing
dan mempersiapkan pelanggan untuk mengadopsi teknologi digital di masa depan.
Penelitian (Yudha & Setyaningrum, 2024) menunjukkan bahwa Penerapan strategi
pemasaran melalui media sosial terbukti mampu mendorong peningkatan minat
pengajuan kredit, khususnya dari kalangan muda yang akrab dengan platform digital.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat berfungsi secara efektif
dalam menjangkau pasar baru sekaligus menjaga loyalitas nasabah yang sudah ada.
Kehadiran fintech dan bank digital yang lebih lincah dalam berinovasi mendorong
BPR untuk mengedepankan kekuatan khasnya, seperti kedekatan personal dan fokus
pada segmen mikro, sambil tetap beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Studi
menunjukkan bahwa BPR memiliki peluang untuk memanfaatkan digitalisasi melalui
kolaborasi dengan penyedia teknologi dan menawarkan produk yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat lokal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adopsi
fintech yang dilakukan secara strategis berpengaruh terhadap strategi pemasaran.
H2: Adopsi fintech berpengaruh secara signifikan terhadap strategi pemasaran.

Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran merupakan rangkaian tindakan yang dirancang untuk
mencapai tujuan organisasi melalui penciptaan, komunikasi, dan penyampaian nilai
kepada pelanggan (Kotler & Keller, 2016). Strategi pemasaran yang -efektif
membutuhkan pemahaman mendalam tentang pasar sasaran, keunggulan
kompetitif perusahaan, serta tren dan kebutuhan konsumen.

Perkembangan internet yang cepat di era digital telah membawa dampak
signifikan terhadap cara produk dan layanan dipasarkan. (Maulidasari & Damrus,
2021). Oleh karena itu, banyak pelaku bisnis mulai mengandalkan internet untuk
menunjang aktivitas pemasarannya. Penggunaan internet sebagai sarana dalam
menjalankan strategi pemasaran dikenal dengan istilah pemasaran digital. (Tias &
Rani, 2021). Pemasaran digital merupakan suatu strategi dalam mempromosikan
produk atau layanan melalui berbagai media digital yang terhubung dengan jaringan
internet. (Fadli et al., 2023). Tujuan dari pemasaran digital adalah untuk
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mempermudah aktivitas promosi guna menarik perhatian konsumen dan calon
pelanggan. Dengan pendekatan ini, proses pemasaran menjadi lebih praktis serta
mampu menyajikan informasi secara menarik dan efektif (Suripto, 2018). Sejalan
dengan perkembangan zaman, penerapan pemasaran digital menjadi semakin
penting sebagai cara yang efisien dalam mencapai tujuan pemasaran (Rahmawati,
Setiawan, & Fadhilah, 2023).

Promosi merupakan salah satu keunggulan utama dari pemasaran digital yang
dimanfaatkan oleh pelaku usaha. Promosi sendiri merujuk pada aktivitas yang
dilakukan pemasar untuk menarik perhatian konsumen dengan menyampaikan
informasi mengenai penawaran produk atau jasa (Tias & Rani, 2021). Promosi
memiliki peran yang krusial dalam mendukung kelangsungan suatu usaha, karena
promosi merupakan elemen inti dalam strategi pemasaran (Yuniar, 2020). Pemasaran
digital memungkinkan aktivitas promosi dilakukan dengan lebih efisien dalam
menyampaikan informasi mengenai produk atau layanan kepada konsumen
(Suharsono & Sari, 2019). |Ini disebabkan karena produk atau layanan yang
dipasarkan secara digital dapat dipromosikan kepada konsumen kapan saja tanpa
terikat oleh batasan waktu (Suripto, 2018).

Strategi pemasaran digital berperan penting dalam membantu BPR
memperluas cakupan pasar melalui pemanfaatan media sosial dan berbagai platform
digital sebagai sarana promosi. BPR juga mulai mengembangkan upaya digital
branding untuk memperkuat citra lembaga. Dengan hadir di ranah digital, BPR
mampu menjangkau segmen nasabah yang lebih luas, khususnya generasi muda yang
terbiasa dengan teknologi. Dalam kampanyenya, BPR menonjolkan nilai-nilai khas
seperti hubungan personal dengan nasabah serta fleksibilitas produk sebagai daya
tarik utama dalam pendekatan pemasaran digital (Chandra et al., 2024). Strategi
pemasaran digital telah memungkinkan BPR untuk menjangkau pasar yang lebih luas,
khususnya melalui penggunaan media sosial dan platform digital sebagai sarana
promosi (Chandra et al., 2024). Hal ini membuktikan bahwa digitalisasi pemasaran
dapat menjadi instrumen yang efektif untuk menarik segmen pasar baru, sekaligus
mempertahankan loyalitas nasabah lama.

Melalui pemahaman dan penerapan strategi pemasaran yang tepat, BPR
mampu tidak hanya menjaga posisinya di pasar, tetapi juga turut mendorong
pemberdayaan ekonomi di tingkat lokal dengan menghadirkan solusi pembiayaan
yang lebih inovatif dan mudah diakses oleh masyarakat (Chandra et al., 2024).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran dapat meningkatan
kinerja BPR.

H3 : Strategi pemasaran berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja
BPR.
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Adopsi Fintech
H1

H2 Kinerja BPR

H3

Strategi
Pemasaran

Model Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan metode kuantitatif, dan instrumen
berbasis survei dengan kuesioner dikembangkan untuk menguji hipotesis. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh BPR di Indonesia. Sedangkan unit
analisanya adalah organisasi yang diwakili direktur atau top manajemen lainnya yang
memahami kondisi bisnis BPR. Menurut Roscoe (1975) yang dikutip Uma Sekaran
(2006) yang menyatakan bahwa sampel sebanyak 10 kali lebih besar dari jumlah
variabel yang digunakan dalam penelitian mutivariate. Penelitian ini menggunakan
100 sampel dengan 5 variabel sehingga memenuhi ketentuan lebih besar dari 50.

Untuk menganalisa hubungan antar konstruk model konseptual dalam
penelitian ini menggunakan pendeketan survei online. Data survei online
dikembangkan untuk mendapatkan umpan balik dari para responden. Untuk menilai
umpan balik dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup skala likert 5 poin
dengan tujuan menghasilkan informasi yang maksimal Green & Rao (1970) dengan
koefisien validitas tinggi Chang (1994), dan realibilitas tinggi Chomeya (2010). Dalam
penelitian ini menggunakan 12 pertanyaan yang dapat menggambarkan karakteristik
variabel dengan kebutuhan minimal 50 responden. Selama periode survei online
dilakukan sebanyak 100 responden yang mengisi kuesioner dengan memenubhi
ketentuan dan digunakan sebagai model pengukuran yang mewakili populasi.

Untuk memastikan validitas data, menggunakan konstruk yang dapat
mewakili konsep model penelitian yang akan dibuat serta dapat menjelaskan
hubungan sebab akibat antar konstruk yang diadaptasi dari studi sebelumnya agar
validitas konten dari masing-masing konstruk dapat dipastikan. Variabel Adopsi
Fintech diadaptasi dari Al-Shari & Lokhande (2023). Variabel Strategi Pemasaran
diadaptasi dari Chandra et al., 2024 et al. (2024). Dan, Variabel Peningkatan Kinerja
diadaptasi dari Jayashree et al. (2022. Skala likert (1 - 5), dengan jangkar "sangat tidak
setuju" hingga "sangat setuju" digunakan sebagai penilaian untuk semua pertanyaan
diadaptasi dari Badri et al. (2022).
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Pengolahan data hasil penelitian menggunakan model Structural Equation
Modeling (SEM) untuk melakukan analisis data secara kuantitatif dengan program
Smart-PLS. SEM merupakan sekumpulan teknik statistik yang dapat digunakan dalam
melakukan pengujian sebuah rangkaian hubungan sebab akibat yang relatif rumit
secara simultan. Hubungan sebab akibat yang rumit tersebut merupakan rangkaian
yang dibangun untuk menggambarkan hubungan antara variabel independen
(eksogen) dengan variabel dependen (endogen) yang berbentuk faktor yang
dibangun dari beberapa indikator yang diobservasi atau diukur secara langsung. SEM
dapat defisinikan sebagai model analisis yang menggunakan pendekatan analisis
faktor, structural model, dan path analysis. Ghazali (2011) mendefinisikan SEM
sebagai gabungan dari metode statistik factor analysis dengan simultaneous
equation modeling dengan tahapan analisis data yaitu 1) uji validitas dan reliabilitas
(setara dengan analisis faktor), 2) konfirmasi model (SEM), dan 3) uji model hubungan
antar variabel (path analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan sebab akibat antar konstruksi dalam model penelitian, perlu
dijelaskan dengan melakukan dua pengujian. Pengujian pertama yaitu uji validitas
yang digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2009).
Pengujian kedua vyaitu uji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur konsistensi
kuesioner (Ghozali, 2009).

Model Pengukuran

Pengukuran terhadap model penelitian menggunakan uji validitas dilakukan
dengan mengukur sejauh mana alat ukur dalam hal ini kuesioner dapat mengukur
pengertian dari model yang diukur. Dalam melakukan uji validitas, terdapat dua jenis
validitas yaitu validitas isi dan validitas kriteria yang harus diuji, validitas isi digunakan
untuk menguji sejauh mana kuesioner dapat mengukur isi suatu variabel karena
variabel yang digunakan diadopsi dari jurnal internasional yang sudah diakui sehingga
cukup valid untuk digunakan. Sedangkan validitas kriteria digunakan untuk menguji
korelasi antara variabel satu dengan yang lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas konvergen
yang mengacu pada Hair et al. (2021) yang mensyaratkan nilai loading faktor lebih
dari 0,70 untuk setiap pertanyaan kuesioner untuk menjelaskan bahwa pertanyaan
dalam kuesioner dapat mengukur variabel latennya dengan tepat. Nilai loading faktor
pada penelitian ini menunjukkan nilai > 0,70 untuk semua variabel seperti yang
disajikan pada Tabel 1 dan model pengukuran ditunjukkan pada Gambar 2, sehingga
seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid.
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Tabel 1. Outer Loading

Variables and Indicators oL

AF — Adopsi Fintech

AF1 - Keuntungan yang dirasakan 0.883
AF2 - Kegunaan yang dirasakan 0.903
AF3 - Keamanan yang dirasakan 0.853
AF4 - Kemampuan sumber daya 0.848

SP - Strategi Pemasaran

SP1 - Peningkatan jumlah nasabah 0.863
SP2 - Bank semakin terkenal 0.931
SP3 - Rasio dana pihak ketiga meningkat 0.880
SP4 - Rasio penyaluran kredit meningkat 0.910

KB - Kinerja BPR

KB1 - Pertumbuhan keuntungan 0.887

KB2 - Pertumbuhan pendapatan 0.876

KB3 - Pertumbuhan laba bersih 0.849

KB4 - Pemanfaatan sumber daya 0.847
AF2

A Adopsi Fintech
0.903
AF3

%0853
0.848
AFsa * -
0.883
P 0.396
AR 0.887
KB2
0.340 0876 %
SP1 0.349
v > ke3
0.847
oy 0863 B Kinerja BPR
(931 KB4
0.880
sp3 "
0.810
el Strategi Pemasaran
SP4

Gambar 2. Model pengukuran
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Construct Reliability

Setelah melakukan uji validitas dengan memeriksa Factor Loading/Outer
Loading, perlu dilakukan pengujian kehandalan komposit seperti yang disarankan
oleh Hair et al. (2016). Uji realibilitas mensyaratkan nilai Composite Reliability (CR)
lebih dari 0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih dari 0,5. Nilai CR dan
AVE pada penelitian ini memenuhi kedua persyaratan seperti yang disajikan pada
Tabel 2 sehingga seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

Tabel 2. Construct Reliability

CA RA CR AVE
Adopsi Fintech 0.896 0.906 0.927 0.761
Strategi Pemasaran 0.918 0.927 0.942 0.803
Kinerja BPR 0.888 0.899 0.922 0.748

CA : Cronbach's Alpha; RA :rho_A; CR:Composite Reliability; AVE : Average Variance Extracted

Validitas Diskriminan

Setelah melakukan uji reliabilitas dengan memeriksa CR dan AVE, Henseler et
al. (2015) menyarankan perlu melakukan pengujian Discriminant Validity (DV) yaitu
dengan melihat hasil matriks Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) yang
merekomendasikan nilai pengukuran harus lebih kecil dari 0,9. Penelitian ini
menunjukkan seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai validitas diskriminan
yang baik seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Rasio Heterotrait-Monotrait

KB AF SP
KB
AF 0.551
SP 0.507 0.360

AF: Adopsi Fitech; SP: Strategic Pemasaran; KB: Kinerja BPR

Kriteria Fornell & Larcker (1981) digunakan sebagai kriteria kedua dalam
menguji validitas diskriminan dengan membandingkan nilai akar AVE setiap konstruk
harus lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk. Tabel 4 menunjukkan setiap angka
yang ditebalkan yang merupakan nilai akar AVE setiap konstruk memiliki nilai lebih
besar dari nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model
sehingga semua konstruk pada penelitian ini dinyatakan memiliki validitas
diskriminan yang baik.
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Tabel 4. Kriteria Fornell-Lacker

KB AF SP
KB 0.865
AF 0.508 0.872
SP 0.462 0.340 0.896

AF: Adopsi Fitech; SP: Strategic Pemasaran; KB: Kinerja BPR

Model Struktural

Pada tahap kedua, pengujian normalitas data dilakukan dengan proses
bootstraping 5000 sampel yang merupakan perluasan dari 100 sampel asli. Pengujian
ini digunakan untuk mendapatkan nilai-P guna membuktikan signifikansi model
pengukuran. Adapun tingkat signifikansi yang digunakan pada penelitian ini sebesar
5%. Proses bootstraping terhadap model struktural ditunjukkan pada Gambar 3
dengan pengaruh signifikan ditunjukkan oleh AF terhadap KB, AF terhadap SP, dan SP
terhadap KB.

AF2
A Adopsi Fintech
= EI.EII]{I'H
*-0.000
0.000—
AFs T _~ .
0.000
A 0.000
CAF1 0.000
> KB2
0.000 0.000
sk 0.000
A l > ka3
0.000 0.002 . . 0.000
SP2 ' Kinerja BPR A
*-0.000 -
0.000—
sp3 4 _~
0.000
o Strategi Pemasaran
SP4

Gambar 3. Model struktural

Path Coefficient Analysis

Langkah selanjutnya melakukan analisis koefisien jalur untuk membuktikan
signifikasi model pengukuran dengan ketentuan Nilai-P < 0,05 dan Nilai-T > 1,96 yang
menunjukkan pengaruh signifikan sekaligus membuktikan hipotesis (Kock, 2016).
Analisis koefisien jalur ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis.

Hypothesis Construct (0} SM SD TValues PValues Decision
H1 Adopsi Fintech = Kinerja BPR 0.396 0.407 0.087 4.533 0.000 Accepted
Adopsi Fintech - Strategi 0.340 0.346 0.084 4.061 0.000
H2 Accepted
Pemasaran
H3 ;’Lr:tegi Pemasaran = Kinerja 0.327 0.323 0.107 3.053 0.002 Accepted

OS: Original Sample; SM: Sample Mean; SD: Standard Deviation

Penilaian Model Struktural

Berdasarkan hasil uji hipotesis, Adopsi Fintech membuktikan pengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja BPR dengan nilai T = 4,533 dan P = 0,000 yang keduanya
memenuhi pedoman sehingga hipotesis 1 diterima. Adopsi Fintech juga
menunjukkan pengaruhnya terhadap Strategi Pemasaran dengan nilai T = 4,061 dan
P = 0,000 sehingga keduanya memenuhi pedoman yang menyebabkan hipotesis 2
diterima. Pengaruh signifikan ditunjukkan Strategi Pemasaran terhadap Kinerja BPR
dengan nilai T = 3,053 dan P = 0,002 sehingga hipotesis 3 diterima. Penelitian ini
menunjukkan bahwa semua hipotesis memiliki hubungan yang signifikan seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 5.

Diskusi

Penelitian menunjukkan adanya temuan bahwa, adopsi fintech memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja BPR. Dengan melakukan adopsi
fintech, BPR dapat menjangkau nasabah lebih luas lagi dan nasabah dapat melakukan
transaksi perbankan secara online kapanpun dan dari manapun tanpa harus datang
ke kantor bank sehingga menghemat biaya nasabah yang dapat meningkatkan
kepuasan nasabah. Di samping itu, seluruh transaksi perbankan tercatat dan
tersimpan dengan baik sehingga dapat diakses seluruh pihak terkait kapanpun secara
transparan dan seluruh transaksi dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi ini dapat
meningkatkan kepercayaan nasabah sehingga dapat meningkatkan kinerja BPR.
Temuan ini sesuai dengan penelitian Wang et al. (2021), Panchal & Krishnamoorthy
(2019), Arner et al.= (2020) dan Atayah et al. (2023) yang menyatakan adopsi fintech
menjadi pendorong utama bagi industri perbankan dalam mengurangi biaya
operasional bank, meningkatkan efisiensi layanan, memperkuat pengendalian risiko
sehingga dapat meningkatkan kinerja yang komprehensif.

Adopsi fintech juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja BPR. Hal ini dikarenakan dengan adopsi fintech layanan nasabah menjadi lebih
efektif dan efisien sehingga dapat meminimalisir biaya operasional yang dapat
meningkatkan kinerja BPR. Di samping itu, dengan layanan yang semakin meningkat,
BPR semakin mendapatkan kepercayaan nasabah dan cenderung dapat memikat
nasabah baru baik dalam pengumpulan dana pihak ketiga maupun penyaluran kredit
yang dapat meningkatkan kinerja BPR. Temuan ini sesuai dengan penelitian Anjalika
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& Priyanath (2018) yang menyatakan dengan memanfaatkan fintech, bank dapat
meningkatkan layanannya untuk memenuhi kebutuhan nasabah agar nasabah puas
dan setia menjadi nasabah bank bahkan dapat menarik nasabah baru yang dapat
membantu bank dalam mempertahankan kinerjanya sehingga adopsi fintech dapat
meningkatkan kinerja perbankan (Deng et al. 2019; Obeidat & Saxena, 2015).

Penelitian juga menunjukkan adanya temuan bahwa, adopsi fintech memiliki
pengaruh signifikan terhadap strategi pemasaran. Adopsi fintech dalam dunia
perbankan, termasuk pada BPR, tidak hanya mengubah sistem operasional dan
pelayanan nasabah, tetapi juga memengaruhi secara signifikan strategi pemasaran
yang digunakan. Fintech membuka akses distribusi produk yang lebih luas,
memungkinkan personalisasi layanan, dan membentuk ulang harapan nasabah
terhadap layanan yang cepat, praktis, dan nyaman. Bagi BPR yang sebelumnya
mengandalkan pemasaran konvensional dengan pendekatan tatap muka, kehadiran
fintech mendorong pergeseran strategi menuju model pemasaran yang lebih digital,
adaptif, dan berbasis pada pemanfaatan data. Penelitian Yudha & Setyaningrum,
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan strategi pemasaran melalui media sosial
secara nyata mendorong peningkatan minat masyarakat dalam mengajukan kredit,
khususnya di kalangan generasi muda yang akrab dengan media digital. Temuan ini
menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pemasaran merupakan alat yang efektif untuk
menjangkau pasar baru sekaligus menjaga loyalitas nasabah yang sudah ada.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa, strategi pemasaran memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja BPR. Strategi pemasaran digital
melalui media sosial, website, dan platform periklanan digital memungkinkan BPR
menjangkau calon nasabah secara lebih luas, termasuk generasi muda dan pelaku
UMKM yang aktif secara digital. Lebih banyak calon nasabah mengetahui produk
BPR, yang berpotensi meningkatkan jumlah debitur, volume penyaluran kredit,
dan jumlah rekening/tabungan  aktif,  sehingga berdampak langsung
pada pertumbuhan aset dan pendapatan bunga. Strategi pemasaran digital
membantu BPR memperluas jangkauan pasar, terutama dengan memanfaatkan
media sosial dan platform digital untuk promosi. Optimalisasi digital branding juga
menjadi salah satu upaya yang mulai dilakukan BPR. Dengan memanfaatkan media
sosial dan platform online, BPR dapat menjangkau lebih banyak nasabah, terutama
generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh adopsi fintech dan
strategi pemasaran terhadap kinerja BPR. Untuk mencapai tujuan tersebut, model
persamaan struktural (SEM) dibangun untuk menguji korelasi langsung antara
variabel-variabel tersebut. Temuan penelitian ini memberikan wawasan yang
berharga, khususnya dari perspektif pandangan teori manajemen dan dari perspektif
praktis bagi regulator dalam meningkatkan kinerja BPR agar memberikan manfaat
pada pertumbuhan perekonomian Indonesia.

Pertama, penelitian ini mengungkapkan signifikasi hubungan antara beberapa
variabel. Adopsi fintech ditemukan berkorelasi positif dan signifikan terhadap kinerja
BPR, yang menunjukkan dengan meningkatkan layanan secara digital dapat
memudahkan dan memuaskan nasabah juga dapat mengefisiensikan biaya
operasional sehingga dapat meningkatkan keuntungan.

Kedua adopsi fintech berkorelasi positif dan signifikan terhadap strategi
pemasaran baik secara langsung maupun tidak langsung. Adopsi fintech mendorong
transformasi strategi pemasaran menuju pendekatan yang lebih digital, responsif,
dan berbasis data.

Ketiga strategi pemasaran juga terbukti berkorelasi positif dan signifikan
terhadap kinerja BPR. Dengan strategi pemasaran digital lebih banyak calon nasabah
mengetahui produk BPR, yang berpotensi meningkatkan jumlah debitur, volume
penyaluran kredit, danjumlah rekening/tabungan aktif, sehingga berdampak
langsung pada pertumbuhan aset dan pendapatan bunga.

Temuan-temuan ini memberikan dukungan dan memperkaya teori
manajemen dalam mengelola BPR dengan menyoroti bahwa adopsi fintech dan
strategi pemasaran digital dapat meningkatkan kepercayaan nasabah sehingga
kinerja BPR semakin meningkat dan dapat memberikan keuntungan kepada
shareholder.

Batasan dan Penelitian Mendatang

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan wawasan bagi para praktisi
terutama praktisi perbankan dalam peningkatan kinerja. Namun, terdapat
keterbatasan dimana dalam penelitian ini terbatas pada BPR di Indonesia dan lebih
spesifik pada jenis konvensional sehingga hasil penelitian tidak bisa digeneralisasi,
karena kondisi persaingan bisnis di setiap industri berbeda tergantung pada
kompetisi dan sumber daya sehingga tidak dapat dipastikan bahwa hasil penelitian
ini berlaku pada lingkungan bisnis lainnya. Keterbatasan berikutnya adalah dalam
pengumpulan data menggunakan survei kuesioner sehingga hasilnya tentu akan
berbeda jika dilakukan dengan wawancara tatap muka langsung. Disamping itu,
terdapat keterbatasan lain pada penelitian ini yaitu pengetahuan dan kemampuan
BPR terhadap adopsi teknologi informasi tidak merata sehingga persepsi BPR
terhadap adopsi teknologi informasi sangat beragam.
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Penelitian ini menggunakan survei kuesioner dalam pengumpulan data
sehingga terdapat perbedaan pandangan responden terhadap kuesioner yang ada
sehingga disarankan dalam penelitian mendatang dilakukan dengan pendekatan
metode campuran antara survei dan wawancara untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik. Selain itu, penelitian mendatang tidak hanya pada jenis BPR konvensional saja
melainkan juga pada jenis BPR syariah sehingga model penelitian dapat diterapkan di
seluruh jenis BPR di Indonesia maupun di negara lain.

Implikasi Penelitian

Bagaimana mengatasi tantangan teknis dalam perkembangan perusahaan
merupakan hal yang sangat penting sehingga mendesak perusahaan untuk mencari
solusi yang tepat dan mungkin untuk dicapai. Penelitian ini signifikan bagi BPR di
Indonesia dalam menghadapi perkembangan persaingan bisnis di industri jasa
keuangan dan mendorong terciptanya peningkatan kinerja. Penelitian ini bermanfaat
bagi praktisi khususnya praktisi perbankan dalam mengatasi permasalahan
menciptakan peningkatan kinerja melalui tata kelola perusahaan yang baik. Secara
teoritis, penelitian ini berkontribusi terhadap ilmu manajemen dengan mengkaji
peran adopsi fintech dan strategi pemasaran dalam peningkatan kinerja BPR.

Rekomendasi Kebijakan

Berbagai tantangan terkait dinamisasi perkembangan persaingan bisnis di
industri jasa keuangan yang dipacu oleh berbagai faktor sulit untuk diselesaikan,
terutama bagi perusahaan dengan sumber daya terbatas seperti BPR. Terkait hal ini,
penelitian ini direkomendasikan kepada BPR di Indonesia untuk menciptakan tata
kelola perusahaan yang baik dengan melakukan adopsi fintech dan strategi
pemasaran.
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